
MATERI PENGAJARAN: ROH KUDUS UNTUK 
KATEKISASI REMAJA 

Mengenal Roh Kudus Lebih Dalam 
Oleh: Simon Sarbunan, M.Si Teol  
Target: Remaja Usia 13-18 Tahun  
Durasi: 6 Sesi (masing-masing 60-90 menit)  
Tujuan Akhir: Remaja memahami identitas Roh Kudus dan mengalami kuasa-Nya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 

 

SESI 1: SIAPAKAH ROH KUDUS? MENGENAL PRIBADI YANG 
NYATA 

Pembukaan: Pertanyaan Pemicu (5 Menit) 
Mulai dengan pertanyaan yang membuat remaja berpikir: "Pernahkah kalian merasa ada yang 
membisikkan hati nurani kalian? Atau merasa didorong untuk melakukan hal yang benar? Atau 
merasakan kehadiran Allah yang nyata? Itu adalah Roh Kudus!" 
 
Roh Kudus bukanlah hantu, bukan energi abstrak, dan bukan sekadar perasaan. Roh Kudus 
adalah pribadi yang nyata, sama seperti Anda dan saya, dengan kepribadian, emosi, dan 
kehendak. Dia adalah bagian ketiga dari Tritunggal Allah: Bapa, Putra (Yesus), dan Roh 
Kudus. 

Konten Inti: Roh Kudus adalah Pribadi 
Mengapa Penting Memahami Roh Kudus sebagai Pribadi? 
 
Jika kita menganggap Roh Kudus hanya sebagai kekuatan atau energi, kita tidak akan bisa 
memiliki hubungan pribadi dengan Dia. Tetapi Alkitab jelas mengatakan bahwa Roh Kudus 
adalah pribadi yang dapat kita kenal, percayai, dan ikuti. Dia memiliki pikiran, perasaan, dan 
kehendak—sama seperti Anda. 
 
Bukti Roh Kudus adalah Pribadi: 
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Pertama, Roh Kudus memiliki akal budi (pikiran). Dia berpikir, membuat keputusan, dan 
memahami hal-hal yang kompleks. Dalam 1 Korintus 2:10-11, Paulus menulis bahwa "Roh 
Kudus menyelidiki segala sesuatu, bahkan hal-hal yang paling dalam dari Allah." Ini 
menunjukkan bahwa Roh Kudus memiliki kemampuan intelektual. 
 
Kedua, Roh Kudus memiliki perasaan (emosi). Dia dapat merasa sedih, senang, dan marah. 
Efesus 4:30 mengatakan, "Jangan membuat sedih Roh Kudus Allah." Ini menunjukkan bahwa 
Roh Kudus memiliki emosi yang dapat dipengaruhi oleh tindakan kita. Ketika kita berbuat dosa, 
Roh Kudus merasa sedih. Ketika kita taat, Dia merasa senang. 
 
Ketiga, Roh Kudus memiliki kehendak (kemauan). Dia membuat pilihan dan keputusan. 1 
Korintus 12:11 mengatakan bahwa Roh Kudus membagi karunia-karunia "kepada setiap orang 
menurut kehendak-Nya sendiri." Ini menunjukkan bahwa Roh Kudus memiliki kehendak yang 
independen dan membuat keputusan tentang apa yang terbaik untuk setiap orang. 

Roh Kudus adalah Allah 
Roh Kudus bukan hanya pribadi—Dia adalah Allah. Dia memiliki semua sifat dan kuasa Allah. 
Dalam Alkitab, Roh Kudus disebut dengan nama-nama yang menunjukkan keilahian-Nya: 
 

-​ Roh Allah (Kejadian 1:2) - menunjukkan bahwa Dia adalah bagian dari Allah 
-​ Roh Yesus Kristus (Filipi 1:19) - menunjukkan hubungan-Nya dengan Kristus 
-​ Roh Kebenaran (Yohanes 14:17) - menunjukkan bahwa Dia adalah sumber kebenaran 
-​ Roh Kudus (Lukas 11:13) - menunjukkan bahwa Dia adalah kudus dan suci 

 
Dalam Kisah Para Rasul 5:3-4, Petrus mengatakan kepada Ananias yang berbohong kepada 
Roh Kudus, "Mengapa engkau membiarkan Iblis menguasai hatimu untuk berbohong kepada 
Roh Kudus? ... Engkau bukan berbohong kepada manusia, tetapi kepada Allah." Ini 
menunjukkan bahwa berbohong kepada Roh Kudus adalah sama dengan berbohong kepada 
Allah. 

Roh Kudus adalah Bagian dari Tritunggal 
Tritunggal adalah doktrin Kristen yang mengajarkan bahwa Allah adalah satu, tetapi terdiri dari 
tiga pribadi: Bapa, Putra (Yesus), dan Roh Kudus. Ketiga pribadi ini adalah sama-sama Allah, 
sama-sama kekal, dan sama-sama berkuasa. 
 
Dalam Matius 28:19, Yesus memerintahkan murid-murid-Nya untuk membaptis "dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus." Penggunaan kata "nama" (singular) menunjukkan bahwa 
ketiga pribadi ini adalah satu kesatuan. 
 
Dalam 1 Yohanes 5:7, Yohanes menulis, "Sebab ada tiga yang memberi kesaksian: Roh dan air 
dan darah, dan ketiganya setuju." Ini menunjukkan bahwa Roh Kudus, bersama dengan Bapa 
dan Putra, memberikan kesaksian tentang kebenaran Allah. 



Sifat-Sifat Roh Kudus 
Roh Kudus memiliki sifat-sifat yang mencerminkan sifat Allah. Memahami sifat-sifat ini 
membantu kita mengenal Roh Kudus lebih baik dan belajar untuk mempercayai Dia dalam 
kehidupan kita. 
 
Roh Kudus adalah Kudus (Suci). Nama "Roh Kudus" menunjukkan bahwa Dia adalah kudus 
dan suci. Ini berarti Dia tidak dapat berbuat dosa, tidak dapat dipengaruhi oleh kejahatan, dan 
selalu benar. Ketika Roh Kudus bekerja dalam hidup kita, Dia menguduskan kita—membuat kita 
semakin mirip dengan Kristus dan semakin jauh dari dosa. 
 
Roh Kudus adalah Mahakuasa. Roh Kudus memiliki kuasa untuk melakukan apa saja. Dalam 
Lukas 1:35, malaikat Gabriel mengatakan kepada Maria bahwa "Roh Kudus akan turun atasmu 
dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi engkau." Kuasa Roh Kudus adalah kuasa 
yang sama yang menciptakan alam semesta dan membangkitkan Yesus dari kematian. 
 
Roh Kudus adalah Maha-Tahu. Roh Kudus mengetahui segala sesuatu—masa lalu, masa 
kini, dan masa depan. Dia mengetahui apa yang ada dalam hati kita, apa yang kita pikirkan, 
dan apa yang akan kita lakukan. Dalam 1 Korintus 2:10, Paulus menulis bahwa "Roh Kudus 
menyelidiki segala sesuatu, bahkan hal-hal yang paling dalam dari Allah." 
 
Roh Kudus adalah Maha-Hadir. Roh Kudus ada di mana-mana pada waktu yang sama. Dia 
tidak terbatas oleh ruang atau waktu. Dalam Mazmur 139:7-10, Daud menulis, "Ke mana aku 
pergi meninggalkan Roh-Mu? Ke mana aku lari dari hadapan-Mu? Jika aku naik ke langit, 
Engkau di sana; jika aku turun ke dunia orang mati, Engkau juga di sana." 

Aktivitas Interaktif: Permainan Identifikasi Roh Kudus 
Cara Bermain: Bagi remaja menjadi kelompok-kelompok kecil. Baca pernyataan-pernyataan 
tentang sifat-sifat Roh Kudus, dan minta kelompok untuk mengidentifikasi sifat mana yang 
sedang dijelaskan. Kelompok yang menjawab dengan benar mendapat poin. 
 
Contoh Pernyataan: 
 

1.​ "Saya tahu apa yang ada dalam hati kalian bahkan sebelum kalian mengatakan apa 
pun." (Maha-Tahu) 

2.​ "Saya tidak pernah meninggalkan kalian, di mana pun kalian berada." (Maha-Hadir) 
3.​ "Saya tidak dapat berbuat dosa atau melakukan hal yang salah." (Kudus) 
4.​ "Saya memiliki kekuatan untuk mengubah hidup kalian sepenuhnya." (Mahakuasa) 

Diskusi Kelompok: Apa Artinya Roh Kudus adalah Pribadi? 
Minta remaja untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang pertanyaan-pertanyaan berikut: 



 
-​ "Jika Roh Kudus adalah pribadi, apa yang berubah dalam cara kita memperlakukan 

Dia?" 
-​ "Bagaimana kita bisa memiliki hubungan pribadi dengan Roh Kudus?" 
-​ "Apa perbedaan antara memiliki hubungan dengan Roh Kudus dan memiliki hubungan 

dengan teman?" 
 
Minta beberapa kelompok untuk berbagi jawaban mereka dengan seluruh kelas. 

Penutup: Doa Pengenalan 
Akhiri sesi dengan doa bersama yang sederhana: 
 
"Tuhan Yesus, terima kasih telah mengirimkan Roh Kudus untuk tinggal bersama kami. Kami 
ingin mengenal Roh Kudus lebih baik. Kami ingin memiliki hubungan pribadi dengan Dia. Tolong 
buka mata hati kami untuk melihat dan mengenal Roh Kudus. Amin." 
 

 

SESI 2: PERAN ROH KUDUS DALAM KEHIDUPAN ORANG 
PERCAYA 

Pembukaan: Cerita Nyata 
Mulai dengan cerita tentang remaja yang menghadapi pilihan sulit. Misalnya, seorang remaja 
bernama Rina diajak teman-temannya untuk berbohong kepada orang tua mereka agar bisa 
pergi ke pesta. Rina merasa ada yang membisikkan hatinya untuk tidak berbohong. Dia merasa 
ada kekuatan yang mendorong dia untuk berbuat benar. Itu adalah Roh Kudus bekerja dalam 
hidupnya. 
 
Roh Kudus memiliki banyak peran penting dalam kehidupan orang percaya. Mari kita pelajari 
beberapa peran utama-Nya. 

Konten Inti: Peran-Peran Roh Kudus 
1. Roh Kudus Menginsafkan Akan Dosa 
 
Peran pertama Roh Kudus adalah menginsafkan kita akan dosa. Dalam Yohanes 16:8, Yesus 
mengatakan, "Apabila Dia datang, Dia akan menginsafkan dunia akan dosa, dan akan 
kebenaran, dan akan penghakiman." 
 
Apa artinya "menginsafkan akan dosa"? Ini berarti Roh Kudus membuat kita menyadari bahwa 
kita telah berbuat dosa dan membutuhkan pengampunan dari Allah. Roh Kudus tidak hanya 



membuat kita merasa bersalah—Dia membuat kita mengerti bahwa dosa kita memisahkan kita 
dari Allah dan membutuhkan solusi. 
 
Dalam kehidupan remaja, Roh Kudus bekerja dengan cara membuat hati nurani kita berbicara. 
Ketika kita berbuat dosa—berbohong, mencuri, berkata kasar, atau melakukan hal yang 
salah—Roh Kudus membuat kita merasa tidak nyaman. Dia membisikkan kepada hati kita, "Ini 
tidak benar. Kamu perlu minta maaf dan berubah." 
 
2. Roh Kudus Menjadi Penolong dan Penghibur 
 
Dalam Yohanes 14:16-17, Yesus berjanji, "Aku akan minta kepada Bapa, dan Dia akan 
memberikan kepada kamu seorang Penolong yang lain, supaya Dia bersama-sama dengan 
kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab dunia 
tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Dia tinggal 
bersama-sama dengan kamu dan akan diam di dalam kamu." 
 
Kata "Penolong" dalam bahasa Yunani adalah "Parakletos," yang berarti "seorang yang 
dipanggil untuk membantu." Roh Kudus adalah Penolong kami yang selalu siap membantu kita 
dalam setiap situasi. 
 
Roh Kudus adalah Penghibur yang memberikan kenyamanan ketika kita sedih, takut, atau 
putus asa. Ketika kita menghadapi masalah, Roh Kudus hadir untuk memberi kita kekuatan dan 
keberanian. Ketika kita merasa sendirian, Roh Kudus mengingatkan kita bahwa kita tidak 
pernah sendirian. 
 
Dalam kehidupan remaja, Roh Kudus menjadi Penolong ketika kita menghadapi tekanan dari 
teman, masalah di sekolah, atau konflik di keluarga. Dia adalah Penghibur ketika kita merasa 
sedih, ditolak, atau tidak dihargai. 
 
3. Roh Kudus Membimbing ke Dalam Kebenaran 
 
Dalam Yohanes 16:13, Yesus mengatakan, "Apabila Dia, Roh Kebenaran, datang, Dia akan 
membimbing kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Dia tidak akan berbicara atas 
kehendak-Nya sendiri, tetapi Dia akan mengatakan apa yang telah Dia dengar, dan Dia akan 
memberitahukan kepada kamu apa yang akan datang." 
 
Roh Kudus adalah Roh Kebenaran yang membimbing kita untuk memahami kebenaran Allah. 
Dia membantu kita memahami Alkitab, mengerti rencana Allah untuk hidup kita, dan 
membedakan antara yang benar dan yang salah. 
 
Dalam kehidupan remaja, Roh Kudus membimbing kita ketika kita harus membuat keputusan 
penting. Dia membisikkan kepada hati kita apa yang benar dan apa yang salah. Dia membantu 
kita memahami Firman Allah dan menerapkannya dalam kehidupan kita. 



 
4. Roh Kudus Memberdayakan untuk Bersaksi 
 
Dalam Kisah Para Rasul 1:8, Yesus mengatakan kepada murid-murid-Nya, "Tetapi kamu akan 
menerima kuasa, apabila Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 
Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." 
 
Roh Kudus memberi kita kuasa dan keberanian untuk bersaksi tentang Yesus kepada orang 
lain. Dia memberi kita kata-kata yang tepat untuk dikatakan, keberanian untuk berbicara, dan 
kekuatan untuk menghadapi penolakan. 
 
Dalam kehidupan remaja, Roh Kudus memberdayakan kita untuk berbicara tentang iman kita 
kepada teman-teman, keluarga, dan orang-orang di sekitar kita. Dia memberi kita keberanian 
untuk berdiri tegak untuk apa yang benar, bahkan ketika teman-teman kita melakukan hal yang 
salah. 
 
5. Roh Kudus Menghasilkan Buah Roh 
 
Dalam Galatia 5:22-23, Paulus menulis, "Tetapi buah Roh ialah: kasih, kegembiraan, damai 
sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelembutan, penguasaan diri. Tidak 
ada hukum yang menentang hal-hal itu." 
 
Roh Kudus bekerja dalam hidup kita untuk menghasilkan buah-buah Roh—sifat-sifat yang 
mencerminkan karakter Kristus. Ketika kita membiarkan Roh Kudus bekerja dalam hidup kita, 
kita menjadi lebih penuh kasih, lebih gembira, lebih damai, lebih sabar, dan lebih baik. 
 
Dalam kehidupan remaja, Roh Kudus membantu kita menjadi pribadi yang lebih baik. Dia 
membantu kita menjadi lebih sabar dengan adik-adik kita, lebih murah hati kepada 
teman-teman, lebih setia dalam persahabatan, dan lebih lembut dalam berbicara. 
 
6. Roh Kudus Memberi Karunia untuk Pelayanan 
 
Dalam 1 Korintus 12:4-6, Paulus menulis, "Karunia-karunia itu berbeda-beda, tetapi Roh itu satu 
dan sama. Pelayanan-pelayanan itu berbeda-beda, tetapi Tuhan itu satu dan sama. 
Pekerjaan-pekerjaan itu berbeda-beda, tetapi Allah itu satu dan sama yang mengerjakan 
semuanya di dalam semua orang." 
 
Roh Kudus memberi setiap orang percaya karunia-karunia khusus untuk melayani Allah dan 
membantu orang lain. Karunia-karunia ini berbeda-beda, tetapi semuanya penting dan diberikan 
oleh Roh Kudus yang sama. 
 
Dalam kehidupan remaja, Roh Kudus memberikan karunia-karunia seperti kemampuan untuk 
mengajar, kemampuan untuk memimpin, kemampuan untuk merawat orang lain, kemampuan 



untuk memberikan nasihat, dan banyak karunia lainnya. Karunia-karunia ini dirancang untuk 
membantu kita melayani Allah dan orang lain. 

Studi Kasus: Roh Kudus dalam Kehidupan Sehari-hari Remaja 
Kasus 1: Tekanan Teman 
 
Budi adalah seorang remaja yang ingin disukai oleh teman-temannya. Suatu hari, 
teman-temannya mengajak dia untuk menonton film yang tidak pantas untuk usianya. Mereka 
mengatakan, "Ayo, Budi! Jangan menjadi pembosok. Semua orang menonton film ini." Budi 
merasa ada yang membisikkan hatinya untuk menolak. Dia merasa ada kekuatan yang 
mendorong dia untuk berbuat benar, meskipun dia takut ditolak. Itu adalah Roh Kudus 
menginsafkan Budi akan hal yang benar dan memberdayakan dia untuk membuat keputusan 
yang benar. 
 
Kasus 2: Kesedihan dan Keputusasaan 
 
Siti baru saja mengalami kegagalan dalam ujian yang sangat penting baginya. Dia merasa 
sedih, malu, dan putus asa. Dia merasa hidupnya sudah berakhir. Tetapi ketika dia berdoa, dia 
merasakan kehadiran Roh Kudus yang menenangkan hatinya. Roh Kudus membisikkan 
kepadanya bahwa satu kegagalan bukan akhir dari hidupnya, dan bahwa Allah masih 
mencintainya dan memiliki rencana yang baik untuk hidupnya. Itu adalah Roh Kudus menjadi 
Penghibur dan Penolong. 
 
Kasus 3: Keputusan Tentang Masa Depan 
 
Andi sedang mempertimbangkan pilihan karir untuk masa depannya. Dia memiliki dua pilihan 
yang berbeda, dan dia tidak tahu mana yang harus dipilih. Ketika dia berdoa dan membaca 
Alkitab, Roh Kudus membimbing dia ke dalam kebenaran tentang apa yang Allah inginkan 
untuk hidupnya. Roh Kudus membuat Andi memahami bahwa Allah memiliki rencana yang baik 
untuk hidupnya, dan Dia akan membimbing Andi jika Andi mempercayai Dia. Itu adalah Roh 
Kudus membimbing ke dalam kebenaran. 

Aktivitas Interaktif: Permainan Peran (Role Play) 
Bagi remaja menjadi kelompok-kelompok kecil. Berikan setiap kelompok skenario yang berbeda 
tentang situasi remaja yang membutuhkan bantuan Roh Kudus. Minta kelompok untuk 
memainkan skenario tersebut, menunjukkan bagaimana Roh Kudus bekerja dalam situasi 
tersebut. 
 
Contoh Skenario: 
 

1.​ Seorang remaja diajak teman untuk berbohong kepada orang tua mereka. 
2.​ Seorang remaja merasa sedih karena ditolak oleh teman-temannya. 



3.​ Seorang remaja harus memilih antara melakukan hal yang benar atau hal yang populer. 
4.​ Seorang remaja ingin berbicara tentang iman mereka kepada teman yang tidak percaya. 

Diskusi Kelompok: Pengalaman Pribadi 
Minta remaja untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang pengalaman mereka dengan Roh 
Kudus. Tanyakan: 
 

-​ "Pernahkah kalian merasakan Roh Kudus membisikkan hati nurani kalian?" 
-​ "Pernahkah kalian merasakan Roh Kudus memberi kalian kekuatan untuk berbuat 

benar?" 
-​ "Pernahkah kalian merasakan Roh Kudus menghibur kalian ketika kalian sedih?" 

 
Minta beberapa remaja untuk berbagi pengalaman mereka dengan seluruh kelas (jika mereka 
bersedia). 

Penutup: Doa Permohonan 
Akhiri sesi dengan doa bersama: 
 
"Tuhan Yesus, terima kasih telah mengirimkan Roh Kudus untuk membantu kami. Kami ingin 
merasakan Roh Kudus bekerja dalam hidup kami. Tolong beri kami keberanian untuk 
mendengarkan Roh Kudus dan mengikuti bimbingan-Nya. Amin." 
 

 

SESI 3: BUAH ROH KUDUS - MENGEMBANGKAN KARAKTER 
KRISTUS 

Pembukaan: Analogi Pohon Buah 
Mulai dengan analogi sederhana: "Bayangkan sebuah pohon apel. Pohon itu menghasilkan 
apel karena itu adalah sifatnya. Demikian juga, ketika Roh Kudus tinggal dalam hidup kita, Dia 
menghasilkan buah-buah Roh—sifat-sifat yang mencerminkan karakter Kristus. Semakin lama 
Roh Kudus tinggal dalam hidup kita dan semakin banyak kita membiarkan Dia bekerja, semakin 
banyak buah Roh yang kita hasilkan." 

Konten Inti: Buah Roh Kudus 
Dalam Galatia 5:22-23, Paulus menyebutkan sembilan buah Roh Kudus: 
 
1. Kasih (Agape) 
 



Kasih adalah buah Roh Kudus yang paling fundamental. Ini bukan kasih romantis atau kasih 
yang hanya diberikan kepada orang-orang yang kita sukai. Ini adalah kasih yang dalam dan 
tulus yang diberikan kepada semua orang, bahkan kepada musuh kita. 
 
Dalam 1 Yohanes 4:8, Yohanes menulis, "Allah itu kasih." Ketika Roh Kudus tinggal dalam 
hidup kita, Dia membuat kita menjadi seperti Allah—penuh kasih. Kasih ini ditunjukkan melalui 
tindakan-tindakan nyata: membantu orang yang membutuhkan, memaafkan orang yang 
menyakiti kita, dan peduli kepada orang-orang di sekitar kita. 
 
Dalam kehidupan remaja, kasih Roh Kudus ditunjukkan melalui berbagai cara: membantu 
teman yang kesulitan, memaafkan teman yang berbuat salah, peduli kepada orang yang ditolak 
atau sendirian, dan menunjukkan kebaikan kepada semua orang tanpa memandang latar 
belakang mereka. 
 
2. Kegembiraan (Joy) 
 
Kegembiraan adalah kebahagiaan yang dalam yang tidak bergantung pada keadaan eksternal. 
Ini bukan hanya senyum di wajah ketika segalanya berjalan baik. Ini adalah kegembiraan yang 
tetap ada bahkan ketika kita menghadapi kesulitan. 
 
Dalam Yohanes 15:11, Yesus mengatakan, "Hal-hal ini telah Kukatakan kepada kamu, supaya 
kegembiraan-Ku tetap ada pada kamu dan kegembiraan kamu menjadi lengkap." 
 
Dalam kehidupan remaja, kegembiraan Roh Kudus ditunjukkan melalui sikap positif, rasa 
syukur, dan kemampuan untuk menemukan kebaikan bahkan dalam situasi yang sulit. Remaja 
yang memiliki kegembiraan Roh Kudus tidak mudah putus asa atau depresi, meskipun mereka 
menghadapi tantangan. 
 
3. Damai Sejahtera (Peace) 
 
Damai sejahtera adalah ketenangan dan kedamaian dalam hati yang datang dari mengetahui 
bahwa Allah menguasai segalanya dan memiliki rencana yang baik untuk kita. 
 
Dalam Filipi 4:6-7, Paulus menulis, "Janganlah kuatir tentang apa pun juga, tetapi dalam segala 
hal nyatakanlah kebutuhan kamu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan 
syukur. Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan menjaga hati dan pikiranmu 
dalam Kristus Yesus." 
 
Dalam kehidupan remaja, damai sejahtera Roh Kudus ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
tetap tenang dan percaya pada Allah bahkan ketika menghadapi situasi yang menakutkan atau 
tidak pasti. Remaja yang memiliki damai sejahtera Roh Kudus tidak mudah cemas atau 
khawatir. 
 



4. Kesabaran (Patience) 
 
Kesabaran adalah kemampuan untuk menahan diri dari marah, frustrasi, atau terburu-buru 
ketika menghadapi kesulitan atau penundaan. 
 
Dalam Kolose 3:12, Paulus menulis, "Sebagai orang-orang pilihan Allah yang dikuduskan dan 
yang dicintai-Nya, kenakanlah belas kasihan, kemurah-hatian, kerendahan hati, kelembutan 
dan kesabaran." 
 
Dalam kehidupan remaja, kesabaran Roh Kudus ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
menunggu dengan tenang, tidak marah ketika orang lain membuat kesalahan, dan tidak 
terburu-buru dalam membuat keputusan. Remaja yang memiliki kesabaran Roh Kudus dapat 
menahan diri dari meledak-ledak ketika frustrasi atau marah. 
 
5. Kemurahan (Kindness) 
 
Kemurahan adalah kebaikan yang ditunjukkan melalui tindakan-tindakan kecil yang peduli dan 
penuh perhatian. 
 
Dalam Efesus 4:32, Paulus menulis, "Tetapi hendaklah kamu saling berbuat baik dan saling 
mengampuni, sebagaimana Allah di dalam Kristus telah mengampuni kamu." 
 
Dalam kehidupan remaja, kemurahan Roh Kudus ditunjukkan melalui tindakan-tindakan kecil 
seperti membantu teman membawa tas, mendengarkan teman yang sedang bercerita, 
memberikan pujian kepada teman, dan menunjukkan perhatian kepada orang-orang di sekitar 
kita. 
 
6. Kebaikan (Goodness) 
 
Kebaikan adalah sifat yang ingin berbuat hal yang benar dan baik, bukan karena takut dihukum, 
tetapi karena itu adalah hal yang benar. 
 
Dalam Galatia 5:22, kebaikan disebutkan sebagai salah satu buah Roh Kudus. Kebaikan ini 
adalah keinginan yang dalam untuk berbuat hal yang benar, membantu orang lain, dan 
berkontribusi kepada dunia dengan cara yang positif. 
 
Dalam kehidupan remaja, kebaikan Roh Kudus ditunjukkan melalui keinginan untuk berbuat hal 
yang benar, bahkan ketika tidak ada yang melihat. Remaja yang memiliki kebaikan Roh Kudus 
tidak hanya menghindari hal yang salah, tetapi secara aktif mencari cara untuk berbuat 
kebaikan. 
 
7. Kesetiaan (Faithfulness) 
 



Kesetiaan adalah kemampuan untuk tetap berkomitmen pada janji-janji kita, bahkan ketika itu 
sulit atau tidak menguntungkan. 
 
Dalam 1 Korintus 4:2, Paulus menulis, "Sekarang yang dicari dalam hal pengurus ialah, supaya 
ia terbukti setia." 
 
Dalam kehidupan remaja, kesetiaan Roh Kudus ditunjukkan melalui kemampuan untuk tetap 
berkomitmen pada teman-teman, keluarga, dan nilai-nilai kita, bahkan ketika itu sulit. Remaja 
yang memiliki kesetiaan Roh Kudus tidak akan mengkhianati teman, tidak akan berhenti 
menjadi teman ketika teman itu menghadapi kesulitan, dan tidak akan berkompromi dengan 
nilai-nilai mereka untuk keuntungan pribadi. 
 
8. Kelembutan (Gentleness) 
 
Kelembutan adalah kualitas yang lembut, penuh kasih sayang, dan tidak kasar dalam berbicara 
dan bertindak. 
 
Dalam 1 Petrus 3:3-4, Petrus menulis tentang "keindahan yang tersembunyi di dalam hati, yaitu 
pribadi yang lembut dan tenang, yang sangat berharga di mata Allah." 
 
Dalam kehidupan remaja, kelembutan Roh Kudus ditunjukkan melalui cara berbicara yang 
lembut, tindakan-tindakan yang penuh kasih sayang, dan kemampuan untuk menangani situasi 
yang sensitif dengan hati-hati. Remaja yang memiliki kelembutan Roh Kudus tidak akan 
berbicara kasar, tidak akan menyakiti orang lain dengan kata-kata atau tindakan, dan akan 
menunjukkan kepedulian kepada orang-orang yang rentan. 
 
9. Penguasaan Diri (Self-Control) 
 
Penguasaan diri adalah kemampuan untuk mengendalikan keinginan, emosi, dan impuls kita, 
dan membuat pilihan yang bijak dan bertanggung jawab. 
 
Dalam 2 Timotius 1:7, Paulus menulis, "Sebab Allah tidak memberikan kepada kita roh 
ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan ketertiban (penguasaan 
diri)." 
 
Dalam kehidupan remaja, penguasaan diri Roh Kudus ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
menahan diri dari hal-hal yang merugikan (seperti narkoba, alkohol, atau seks sebelum 
menikah), mengendalikan emosi (seperti kemarahan atau kecemburuan), dan membuat pilihan 
yang bijak bahkan ketika teman-teman melakukan hal yang salah. 



Tabel Perbandingan: Buah Roh vs. Perbuatan Daging 

Buah Roh Kudus Perbuatan Daging 

Kasih Kebencian 

Kegembiraan Kesedihan, Keputusasaan 

Damai Sejahtera Pertengkaran, Permusuhan 

Kesabaran Kemarahan, Ketidaksabaran 

Kemurahan Kekejaman, Ketidakpedulian 

Kebaikan Keburukan, Kejahatan 

Kesetiaan Pengkhianatan, Ketidaksetian 

Kelembutan Kekerasan, Kekasaran 

Penguasaan Diri Kerakusan, Kesenangan yang tidak 
terkendali 

Aktivitas Interaktif: Refleksi Pribadi - Buah Roh Mana yang Saya Miliki? 
Minta remaja untuk melakukan refleksi pribadi tentang buah-buah Roh yang sudah mereka 
miliki dan buah-buah Roh yang masih perlu mereka kembangkan. Berikan mereka lembar kerja 
dengan pertanyaan-pertanyaan seperti: 
 

-​ Buah Roh mana yang paling kuat dalam hidup saya? 
-​ Buah Roh mana yang paling lemah dalam hidup saya? 
-​ Bagaimana saya bisa mengembangkan buah Roh yang lemah ini? 
-​ Apa yang menghalangi saya untuk menunjukkan buah Roh ini dalam kehidupan saya? 

 
Minta remaja untuk menulis jawaban mereka secara pribadi (tidak perlu dibagikan dengan 
orang lain kecuali mereka ingin). 

Studi Kasus: Buah Roh dalam Kehidupan Remaja 
Kasus 1: Kasih dan Kebaikan 
 
Eka adalah seorang remaja yang memiliki buah Roh kasih dan kebaikan yang kuat. Ketika dia 
melihat seorang teman yang ditolak oleh kelompok populer di sekolah, Eka tidak hanya tidak 
menolak teman itu, tetapi secara aktif mencari cara untuk menjadi teman yang baik. Dia 
mengajak teman itu untuk makan siang bersama, mendengarkan cerita teman itu, dan 



menunjukkan kepedulian yang tulus. Tindakan Eka membuat teman itu merasa dihargai dan 
dicintai. 
 
Kasus 2: Kesabaran dan Kelembutan 
 
Rini adalah seorang remaja yang memiliki buah Roh kesabaran dan kelembutan yang kuat. 
Ketika adiknya melakukan kesalahan yang membuatnya kesal, Rini tidak marah atau berteriak. 
Sebaliknya, dia berbicara dengan lembut, menjelaskan mengapa apa yang dilakukan adiknya 
itu salah, dan membantu adiknya memahami cara yang benar. Kesabaran dan kelembutan Rini 
membuat adiknya merasa aman dan dicintai, bahkan ketika sedang dikoreksi. 
 
Kasus 3: Penguasaan Diri 
 
Doni adalah seorang remaja yang memiliki buah Roh penguasaan diri yang kuat. Ketika 
teman-temannya mengajak dia untuk melakukan hal yang salah, Doni memiliki kekuatan untuk 
mengatakan tidak. Dia tidak takut ditolak atau dianggap pembosok. Dia tahu bahwa melakukan 
hal yang benar lebih penting daripada disukai oleh teman-teman. Penguasaan diri Doni 
membuat dia menjadi pemimpin yang positif di antara teman-temannya. 

Diskusi Kelompok: Bagaimana Mengembangkan Buah Roh? 
Minta remaja untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang bagaimana mereka bisa 
mengembangkan buah-buah Roh dalam kehidupan mereka. Tanyakan: 
 

-​ "Bagaimana kita bisa menjadi lebih penuh kasih?" 
-​ "Bagaimana kita bisa menjadi lebih sabar?" 
-​ "Bagaimana kita bisa mengembangkan penguasaan diri?" 
-​ "Apa yang menghalangi kita untuk menunjukkan buah Roh?" 
-​ "Bagaimana Roh Kudus membantu kita mengembangkan buah Roh?" 

Penutup: Doa untuk Pertumbuhan 
Akhiri sesi dengan doa bersama: 
 
"Tuhan Yesus, terima kasih telah mengirimkan Roh Kudus untuk mengubah hidup kami. Kami 
ingin menjadi lebih seperti Kristus. Kami ingin menunjukkan buah-buah Roh dalam kehidupan 
kami. Tolong bantu kami mengembangkan kasih, kegembiraan, damai sejahtera, kesabaran, 
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelembutan, dan penguasaan diri. Amin." 
 

 



SESI 4: KARUNIA ROH KUDUS - MELAYANI DENGAN 
KEUNIKAN ANDA 

Pembukaan: Cerita Tentang Keunikan 
Mulai dengan cerita tentang bagaimana setiap orang memiliki keunikan dan bakat yang 
berbeda. Misalnya, beberapa orang pandai berbicara, beberapa pandai mendengarkan, 
beberapa pandai memimpin, beberapa pandai merawat orang lain. Roh Kudus memberikan 
karunia-karunia khusus kepada setiap orang percaya untuk menggunakan keunikan mereka 
dalam melayani Allah dan orang lain. 

Konten Inti: Karunia Roh Kudus 
Dalam 1 Korintus 12:4-11, Paulus menjelaskan tentang karunia-karunia Roh Kudus: 
 
"Karunia-karunia itu berbeda-beda, tetapi Roh itu satu dan sama. Pelayanan-pelayanan itu 
berbeda-beda, tetapi Tuhan itu satu dan sama. Pekerjaan-pekerjaan itu berbeda-beda, tetapi 
Allah itu satu dan sama yang mengerjakan semuanya di dalam semua orang. Kepada setiap 
orang diberikan penyataan Roh untuk kepentingan bersama. Kepada yang satu diberikan 
melalui Roh perkataan kebijaksanaan, kepada yang lain perkataan pengetahuan menurut Roh 
yang sama, kepada yang lain iman oleh Roh yang sama, kepada yang lain karunia 
kesembuhan oleh Roh yang satu, kepada yang lain kuasa untuk mengadakan keajaiban, 
kepada yang lain nubuat, kepada yang lain pembedaan roh, kepada yang lain berbagai macam 
bahasa, dan kepada yang lain penafsiran bahasa-bahasa. Tetapi semuanya itu dijalankan oleh 
satu dan Roh yang sama, yang membagi-bagikan karunia kepada setiap orang menurut 
kehendak-Nya." 
 
Jenis-Jenis Karunia Roh Kudus: 
 
1. Perkataan Kebijaksanaan 
 
Kebijaksanaan adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dengan bijak dalam situasi 
praktis. Orang yang memiliki karunia ini dapat memberikan nasihat yang tepat, membuat 
keputusan yang bijak, dan membantu orang lain menavigasi kehidupan dengan lebih baik. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia kebijaksanaan dapat ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
memberikan nasihat yang baik kepada teman, membantu teman membuat keputusan yang 
tepat, atau memimpin diskusi dengan cara yang bijak. 
 
2. Perkataan Pengetahuan 
 



Pengetahuan adalah pemahaman yang mendalam tentang kebenaran Allah dan Alkitab. Orang 
yang memiliki karunia ini dapat menjelaskan Alkitab dengan cara yang jelas dan mudah 
dipahami, dan membantu orang lain memahami Firman Allah. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia pengetahuan dapat ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
menjelaskan Alkitab kepada teman, menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang iman, atau 
mengajar tentang Firman Allah. 
 
3. Iman 
 
Iman adalah kepercayaan yang kuat kepada Allah dan kemampuan untuk percaya pada 
janji-janji Allah bahkan dalam situasi yang sulit. Orang yang memiliki karunia ini dapat 
menginspirasi orang lain untuk percaya pada Allah dan dapat melakukan hal-hal yang luar 
biasa melalui iman mereka. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia iman dapat ditunjukkan melalui kemampuan untuk tetap 
percaya pada Allah bahkan ketika menghadapi tantangan, dan kemampuan untuk 
menginspirasi teman untuk percaya pada Allah. 
 
4. Karunia Kesembuhan 
 
Kesembuhan adalah kemampuan untuk berdoa untuk orang yang sakit dan melihat mereka 
disembuhkan oleh Allah. Orang yang memiliki karunia ini memiliki hati yang penuh belas 
kasihan dan keinginan yang kuat untuk melihat orang lain pulih. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia kesembuhan dapat ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
berdoa dengan sungguh-sungguh untuk orang yang sakit, dan kepedulian yang mendalam 
terhadap kesejahteraan orang lain. 
 
5. Kuasa untuk Mengadakan Keajaiban 
 
Keajaiban adalah tindakan-tindakan luar biasa yang hanya dapat dilakukan oleh Allah. Orang 
yang memiliki karunia ini dapat menjadi saluran untuk kuasa Allah yang mengubah situasi yang 
mustahil menjadi mungkin. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia keajaiban dapat ditunjukkan melalui 
pengalaman-pengalaman di mana Allah melakukan hal-hal yang luar biasa melalui doa dan 
iman mereka. 
 
6. Nubuat 
 



Nubuat adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan dari Allah kepada orang lain. Orang 
yang memiliki karunia ini dapat berbicara dengan otoritas Allah dan memberikan pesan yang 
mengubah hidup. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia nubuat dapat ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
berbicara dengan berani tentang Firman Allah, memberikan pesan yang menginspirasi, atau 
memperingatkan orang lain tentang konsekuensi dari tindakan mereka. 
 
7. Pembedaan Roh 
 
Pembedaan roh adalah kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, 
antara yang dari Allah dan yang dari musuh. Orang yang memiliki karunia ini dapat mendeteksi 
dusta, membedakan antara motif yang baik dan buruk, dan membantu orang lain membuat 
keputusan yang tepat. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia pembedaan roh dapat ditunjukkan melalui kemampuan untuk 
mendeteksi ketika sesuatu tidak benar, membedakan antara teman yang baik dan teman yang 
buruk, atau membantu teman membedakan antara yang benar dan yang salah. 
 
8. Berbagai Macam Bahasa 
 
Bahasa adalah kemampuan untuk berbicara dalam bahasa yang tidak dipelajari, biasanya 
sebagai bentuk doa atau pujian kepada Allah. Orang yang memiliki karunia ini dapat 
berkomunikasi dengan Allah dengan cara yang mendalam dan misterius. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia berbagai macam bahasa dapat ditunjukkan melalui 
pengalaman berbicara dalam bahasa roh selama doa atau pujian. 
 
9. Penafsiran Bahasa-Bahasa 
 
Penafsiran bahasa adalah kemampuan untuk menerjemahkan atau menjelaskan apa yang 
dikatakan dalam bahasa roh. Orang yang memiliki karunia ini dapat membantu orang lain 
memahami pesan yang disampaikan dalam bahasa roh. 
 
Dalam kehidupan remaja, karunia penafsiran bahasa dapat ditunjukkan melalui kemampuan 
untuk menjelaskan pesan yang disampaikan dalam bahasa roh. 

Karunia Lain yang Disebutkan dalam Alkitab 
Selain karunia-karunia yang disebutkan dalam 1 Korintus 12, Alkitab juga menyebutkan 
karunia-karunia lain dalam Roma 12:6-8: 
 

-​ Pelayanan/Diakonia: Kemampuan untuk melayani orang lain dengan hati yang tulus 



-​ Pengajaran: Kemampuan untuk mengajar dan menjelaskan Firman Allah 
-​ Nasihat: Kemampuan untuk memberikan nasihat dan bimbingan 
-​ Pemberian: Kemampuan untuk memberikan dengan murah hati 
-​ Kepemimpinan: Kemampuan untuk memimpin dan mengarahkan orang lain 
-​ Belas Kasihan: Kemampuan untuk menunjukkan belas kasihan dan kepedulian kepada 

orang yang menderita 

Prinsip-Prinsip Tentang Karunia Roh Kudus 
1. Setiap Orang Percaya Memiliki Karunia 
 
Dalam 1 Korintus 12:7, Paulus menulis, "Kepada setiap orang diberikan penyataan Roh untuk 
kepentingan bersama." Ini berarti bahwa setiap orang percaya, termasuk remaja, memiliki 
karunia-karunia dari Roh Kudus. 
 
2. Karunia Diberikan Oleh Roh Kudus Menurut Kehendak-Nya 
 
Dalam 1 Korintus 12:11, Paulus menulis bahwa Roh Kudus "membagi-bagikan karunia kepada 
setiap orang menurut kehendak-Nya sendiri." Ini berarti bahwa kita tidak bisa memilih karunia 
apa yang kita inginkan—Roh Kudus memberikan karunia-karunia yang Dia tahu akan paling 
bermanfaat bagi kita dan untuk melayani orang lain. 
 
3. Karunia Diberikan untuk Melayani, Bukan untuk Kebanggaan Diri 
 
Dalam 1 Korintus 12:7, Paulus menulis bahwa karunia diberikan "untuk kepentingan bersama." 
Ini berarti bahwa karunia-karunia kita tidak diberikan untuk membuat kita terlihat hebat atau 
untuk keuntungan pribadi kita, tetapi untuk melayani Allah dan membantu orang lain. 
 
4. Semua Karunia Sama Pentingnya 
 
Dalam 1 Korintus 12:12-26, Paulus menggunakan analogi tubuh untuk menjelaskan bahwa 
semua karunia sama pentingnya. Seperti tubuh manusia yang memiliki banyak anggota yang 
berbeda tetapi semuanya penting untuk fungsi tubuh, demikian juga gereja memiliki banyak 
karunia yang berbeda tetapi semuanya penting untuk fungsi gereja. 

Aktivitas Interaktif: Identifikasi Karunia Anda 
Minta remaja untuk mengisi kuesioner untuk membantu mereka mengidentifikasi 
karunia-karunia mereka. Berikan mereka pertanyaan-pertanyaan seperti: 
 

-​ Apa yang saya sukai lakukan? 
-​ Apa yang orang lain katakan bahwa saya baik dalam hal itu? 
-​ Bagaimana saya bisa menggunakan keterampilan saya untuk melayani Allah dan orang 

lain? 



-​ Karunia mana yang saya rasakan paling kuat dalam hidup saya? 
 
Setelah mengisi kuesioner, minta remaja untuk berdiskusi dengan teman atau fasilitator tentang 
karunia-karunia mereka. 

Studi Kasus: Menggunakan Karunia untuk Melayani 
Kasus 1: Karunia Pengajaran 
 
Tina memiliki karunia pengajaran yang kuat. Dia pandai menjelaskan hal-hal yang kompleks 
dengan cara yang mudah dipahami. Dia memutuskan untuk menggunakan karunia ini dengan 
menjadi tutor untuk teman-teman yang kesulitan di sekolah. Melalui pengajaran Tina, banyak 
teman yang mulai memahami pelajaran dan nilainya meningkat. Tina juga menggunakan 
karunia ini untuk mengajar tentang Alkitab di gereja. 
 
Kasus 2: Karunia Pelayanan 
 
Reza memiliki karunia pelayanan yang kuat. Dia senang membantu orang lain dan tidak pernah 
mengeluh tentang pekerjaan yang sulit. Dia memutuskan untuk menggunakan karunia ini 
dengan menjadi relawan di panti asuhan, membantu orang tua di rumah, dan melayani di 
gereja. Melalui pelayanan Reza, banyak orang yang merasa dihargai dan dibantu. 
 
Kasus 3: Karunia Kepemimpinan 
 
Ari memiliki karunia kepemimpinan yang kuat. Dia memiliki visi yang jelas, dapat menginspirasi 
orang lain, dan dapat membuat keputusan yang bijak. Dia memutuskan untuk menggunakan 
karunia ini dengan menjadi ketua organisasi siswa di sekolah. Melalui kepemimpinan Ari, 
organisasi siswa menjadi lebih aktif dan berdampak positif bagi sekolah. 

Diskusi Kelompok: Bagaimana Mengembangkan dan Menggunakan 
Karunia? 
Minta remaja untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang bagaimana mereka bisa 
mengembangkan dan menggunakan karunia-karunia mereka. Tanyakan: 
 

-​ "Apa karunia-karunia yang saya miliki?" 
-​ "Bagaimana saya bisa mengembangkan karunia-karunia ini?" 
-​ "Bagaimana saya bisa menggunakan karunia-karunia ini untuk melayani Allah dan orang 

lain?" 
-​ "Apa yang menghalangi saya untuk menggunakan karunia-karunia saya?" 

Penutup: Doa Syukur dan Permohonan 
Akhiri sesi dengan doa bersama: 



 
"Tuhan Yesus, terima kasih telah memberikan karunia-karunia kepada kami. Kami ingin 
mengembangkan karunia-karunia ini dan menggunakannya untuk melayani Engkau dan orang 
lain. Tolong tunjukkan kepada kami karunia-karunia apa yang Engkau berikan kepada kami, dan 
bagaimana kami bisa menggunakannya dengan cara yang terbaik. Amin." 
 

 

SESI 5: DIPENUHI ROH KUDUS - MENGALAMI KUASA ROH 
KUDUS 

Pembukaan: Pertanyaan Penting 
Mulai dengan pertanyaan yang membuat remaja berpikir: "Apakah ada perbedaan antara 
memiliki Roh Kudus dan dipenuhi Roh Kudus? Apakah semua orang percaya memiliki Roh 
Kudus? Apakah semua orang percaya dipenuhi Roh Kudus?" 
 
Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan ini sangat penting untuk memahami bagaimana Roh 
Kudus bekerja dalam kehidupan kita. 

Konten Inti: Perbedaan Antara Memiliki dan Dipenuhi Roh Kudus 
Memiliki Roh Kudus vs. Dipenuhi Roh Kudus 
 
Ketika seseorang menerima Yesus sebagai Juruselamat, Roh Kudus tinggal dalam hidup 
mereka. Ini adalah "memiliki Roh Kudus." Dalam Efesus 1:13-14, Paulus menulis, "Di dalam Dia 
kamu juga—karena kamu telah mendengar firman kebenaran, Injil keselamatanmu—di dalam 
Dia kamu juga telah percaya dan telah dimeteraikan dengan Roh Kudus yang dijanjikan itu, 
yang merupakan jaminan warisan kita sampai kita memperoleh pengudusan yang sempurna, 
untuk memuji kemuliaan-Nya." 
 
Namun, "dipenuhi Roh Kudus" adalah pengalaman yang berbeda. Ini adalah ketika Roh Kudus 
mengisi seluruh hidup kita, menguasai setiap aspek dari keberadaan kita, dan bekerja dengan 
kuasa penuh dalam hidup kita. Dalam Efesus 5:18, Paulus menulis, "Janganlah mabuk oleh 
anggur, karena itu menghasilkan kedurhakaan, tetapi penuhilah diri kamu dengan Roh." 
 
Analogi yang baik adalah seperti perbedaan antara memiliki mobil dan mengemudi mobil. Anda 
bisa memiliki mobil di garasi Anda, tetapi jika Anda tidak mengemudi mobil, Anda tidak akan 
mendapatkan manfaat dari mobil itu. Demikian juga, Anda bisa memiliki Roh Kudus dalam 
hidup Anda, tetapi jika Anda tidak membiarkan Roh Kudus mengendalikan hidup Anda, Anda 
tidak akan mengalami kuasa penuh dari Roh Kudus. 



Kondisi untuk Dipenuhi Roh Kudus 
1. Penyerahan Diri 
 
Untuk dipenuhi Roh Kudus, kita harus menyerahkan diri kita sepenuhnya kepada Allah. Ini 
berarti membiarkan Allah menguasai setiap aspek dari hidup kita—pikiran, emosi, keinginan, 
dan tindakan kita. 
 
Dalam Roma 12:1-2, Paulus menulis, "Karena itu saudara-saudara, demi belas kasihan Allah 
aku menasihatkan kamu, serahkanlah tubuh kamu sebagai persembahan yang hidup, yang 
kudus dan yang berkenan kepada Allah: itulah ibadahmu yang sejati. Dan janganlah kamu 
menyesuaikan diri dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaruan pikiranmu, sehingga 
kamu dapat membedakan kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan 
yang sempurna." 
 
Dalam kehidupan remaja, penyerahan diri berarti membiarkan Allah menguasai 
keputusan-keputusan penting dalam hidup kita, seperti pilihan teman, pilihan karir, dan pilihan 
tentang bagaimana kita menghabiskan waktu kita. 
 
2. Kepercayaan 
 
Untuk dipenuhi Roh Kudus, kita harus percaya bahwa Allah memiliki rencana yang baik untuk 
hidup kita dan bahwa Dia akan membimbing dan melindungi kita. 
 
Dalam Amsal 3:5-6, Salomo menulis, "Percayakan segala sesuatu kepada Tuhan dengan 
sepenuh hati, dan janganlah bersandar kepada pengertianmu sendiri; akui Dia dalam segala 
hal, maka Dia akan meluruskan jalan-jalanmu." 
 
Dalam kehidupan remaja, kepercayaan berarti percaya bahwa Allah tahu apa yang terbaik 
untuk kita, bahkan ketika kita tidak mengerti rencana-Nya. Ini berarti percaya bahwa Allah akan 
membimbing kita dalam keputusan-keputusan penting, dan bahwa Dia akan melindungi kita dari 
bahaya. 
 
3. Ketaatan 
 
Untuk dipenuhi Roh Kudus, kita harus taat kepada Firman Allah dan mengikuti bimbingan Roh 
Kudus, bahkan ketika itu sulit atau tidak populer. 
 
Dalam Yohanes 14:15, Yesus mengatakan, "Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti 
perintah-perintah-Ku." 
 



Dalam kehidupan remaja, ketaatan berarti melakukan apa yang benar, bahkan ketika 
teman-teman kita melakukan hal yang salah. Ini berarti mendengarkan suara hati nurani kita 
yang dibisikkan oleh Roh Kudus, dan mengikuti bimbingan-Nya. 

Tanda-Tanda Dipenuhi Roh Kudus 
1. Keberanian untuk Bersaksi 
 
Ketika seseorang dipenuhi Roh Kudus, mereka memiliki keberanian untuk berbicara tentang 
iman mereka kepada orang lain, bahkan ketika menghadapi penolakan atau persekusi. 
 
Dalam Kisah Para Rasul 4:29-31, para rasul berdoa, "Dan sekarang, Tuhan, perhatikanlah 
ancaman-ancaman mereka, dan berikanlah kepada hamba-hamba-Mu keberanian yang penuh 
untuk memberitakan firman-Mu, sambil Engkau mengulurkan tangan-Mu untuk menyembuhkan 
orang dan untuk mengadakan tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban oleh nama Yesus, Anak-Mu 
yang kudus. Setelah mereka berdoa, tempat di mana mereka berkumpul berguncang, dan 
mereka semua penuh dengan Roh Kudus, dan mereka memberitakan firman Allah dengan 
berani." 
 
2. Kuasa untuk Mengubah Hidup 
 
Ketika seseorang dipenuhi Roh Kudus, mereka memiliki kuasa untuk mengubah hidup mereka 
sendiri dan kehidupan orang lain. Mereka dapat mengatasi dosa, kebiasaan buruk, dan 
masalah-masalah yang telah menguasai hidup mereka. 
 
Dalam Kisah Para Rasul 1:8, Yesus mengatakan, "Tetapi kamu akan menerima kuasa, apabila 
Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh 
Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." 
 
3. Buah Roh yang Berlimpah 
 
Ketika seseorang dipenuhi Roh Kudus, buah-buah Roh menjadi semakin jelas dalam hidup 
mereka. Mereka menjadi lebih penuh kasih, lebih gembira, lebih damai, lebih sabar, dan 
seterusnya. 
 
Dalam Galatia 5:22-23, Paulus menulis, "Tetapi buah Roh ialah: kasih, kegembiraan, damai 
sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelembutan, penguasaan diri." 
 
4. Pengalaman Spiritual yang Mendalam 
 
Ketika seseorang dipenuhi Roh Kudus, mereka mengalami kehadiran Allah yang nyata dalam 
hidup mereka. Mereka mungkin mengalami visi, mimpi, atau pengalaman spiritual lainnya yang 
membuat mereka merasa dekat dengan Allah. 



 
Dalam Kisah Para Rasul 2:4, dikatakan bahwa "Mereka semua penuh dengan Roh Kudus, dan 
mulai berbicara dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh kepada mereka 
untuk diucapkan." 

Bagaimana Menjadi Dipenuhi Roh Kudus 
Langkah 1: Serahkan Diri Anda Sepenuhnya kepada Allah 
 
Mulai dengan menyerahkan diri Anda sepenuhnya kepada Allah. Katakan kepada Allah bahwa 
Anda ingin Dia menguasai setiap aspek dari hidup Anda. 
 
Langkah 2: Minta Dipenuhi Roh Kudus 
 
Dalam Lukas 11:13, Yesus mengatakan, "Jika kamu yang jahat masih tahu memberi pemberian 
yang baik kepada anak-anak kamu, apalagi Bapa yang di surga! Dia akan memberikan Roh 
Kudus kepada mereka yang meminta kepada-Nya." 
 
Minta kepada Allah untuk dipenuhi Roh Kudus. Jangan malu atau takut untuk meminta. Allah 
ingin memberikan Roh Kudus kepada Anda. 
 
Langkah 3: Percaya dan Terima 
 
Percaya bahwa Allah telah memberikan Roh Kudus kepada Anda. Jangan menunggu untuk 
merasakan sesuatu yang luar biasa. Percaya berdasarkan Firman Allah, bukan berdasarkan 
perasaan Anda. 
 
Langkah 4: Taat kepada Roh Kudus 
 
Setelah Anda dipenuhi Roh Kudus, taat kepada bimbingan-Nya. Dengarkan suara hati nurani 
Anda, ikuti Firman Allah, dan lakukan apa yang Roh Kudus bisikkan kepada Anda. 

Aktivitas Interaktif: Testimoni Dipenuhi Roh Kudus 
Jika memungkinkan, undang seorang pembicara tamu (mungkin seorang pemimpin gereja atau 
orang percaya yang memiliki pengalaman yang kuat dengan Roh Kudus) untuk berbagi 
testimoni mereka tentang dipenuhi Roh Kudus. Minta pembicara untuk menjelaskan bagaimana 
hidup mereka berubah ketika mereka dipenuhi Roh Kudus, dan bagaimana Roh Kudus bekerja 
dalam hidup mereka hari ini. 

Doa Bersama: Minta untuk Dipenuhi Roh Kudus 
Akhiri sesi dengan doa bersama di mana remaja diminta untuk minta dipenuhi Roh Kudus. 
Anda bisa memimpin doa seperti ini: 



 
"Tuhan Yesus, kami ingin dipenuhi Roh Kudus. Kami menyerahkan diri kami sepenuhnya 
kepada Engkau. Kami percaya bahwa Engkau memiliki rencana yang baik untuk hidup kami. 
Kami minta kepada Engkau untuk mengisi hidup kami dengan Roh Kudus-Mu. Tolong ubah 
hidup kami, berdayakan kami, dan bimbing kami. Kami percaya dan kami terima. Amin." 
 
Berikan remaja waktu untuk berdoa secara pribadi dan mengalami kehadiran Roh Kudus. 
 

 

SESI 6: RENCANA AKSI - HIDUP DALAM KUASA ROH KUDUS 

Pembukaan: Refleksi tentang Perjalanan 
Mulai dengan mengajak remaja untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari tentang 
Roh Kudus selama lima sesi sebelumnya. Tanyakan: 
 

-​ "Apa yang paling penting yang telah Anda pelajari tentang Roh Kudus?" 
-​ "Bagaimana pemahaman Anda tentang Roh Kudus telah berubah?" 
-​ "Bagaimana Anda ingin Roh Kudus bekerja dalam hidup Anda?" 

Konten Inti: Langkah-Langkah untuk Hidup dalam Kuasa Roh Kudus 
1. Membangun Hubungan Pribadi dengan Roh Kudus 
 
Hidup dalam kuasa Roh Kudus dimulai dengan membangun hubungan pribadi dengan Dia. Ini 
berarti menghabiskan waktu dengan Roh Kudus melalui doa, membaca Alkitab, dan meditasi. 
 
Dalam Filipi 4:6-7, Paulus menulis, "Janganlah kuatir tentang apa pun juga, tetapi dalam segala 
hal nyatakanlah kebutuhan kamu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan 
syukur. Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan menjaga hati dan pikiranmu 
dalam Kristus Yesus." 
 
2. Mendengarkan Suara Roh Kudus 
 
Untuk hidup dalam kuasa Roh Kudus, kita harus belajar mendengarkan suara-Nya. Roh Kudus 
berbicara kepada kita melalui hati nurani kita, melalui Alkitab, melalui orang-orang yang bijak, 
dan melalui keadaan-keadaan dalam hidup kita. 
 
Dalam Yohanes 10:27, Yesus mengatakan, "Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan 
aku mengenal mereka dan mereka mengikut Aku." 
 
3. Taat kepada Bimbingan Roh Kudus 



 
Mendengarkan suara Roh Kudus tidak cukup—kita juga harus taat kepada bimbingan-Nya. Ini 
berarti melakukan apa yang Roh Kudus bisikkan kepada kita, bahkan ketika itu sulit atau tidak 
populer. 
 
Dalam Galatia 5:25, Paulus menulis, "Jika kita hidup oleh Roh, baiklah kita juga berjalan oleh 
Roh." 
 
4. Mengatasi Hambatan dalam Mengikuti Roh Kudus 
 
Ada banyak hambatan yang dapat menghalangi kita dari mengikuti Roh Kudus. 
Hambatan-hambatan ini termasuk dosa, ketakutan, keraguan, tekanan dari teman-teman, dan 
keinginan untuk menyenangkan diri sendiri. 
 
Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, kita perlu: 
 

-​ Mengakui dosa kita dan meminta pengampunan 
-​ Mempercayai Allah bahkan ketika kita takut 
-​ Berdoa dan meminta Roh Kudus untuk memberdayakan kita 
-​ Mengelilingi diri kita dengan orang-orang yang mendukung iman kita 
-​ Fokus pada hal-hal yang kekal, bukan hal-hal yang sementara 

 
5. Doa dan Ibadah sebagai Cara untuk Tetap Terhubung dengan Roh Kudus 
 
Doa dan ibadah adalah cara-cara penting untuk tetap terhubung dengan Roh Kudus. Melalui 
doa, kita berbicara kepada Allah dan menyampaikan kebutuhan kita. Melalui ibadah, kita 
memuji Allah dan menunjukkan cinta kita kepada-Nya. 
 
Dalam Kolose 3:16, Paulus menulis, "Biarlah firman Kristus diam dengan segala kekayaannya 
di antara kamu; ajarlah dan nasihatilah seorang akan seorang dalam segala hikmat; 
nyanyikanlah mazmur, kidung puji-pujian dan lagu rohani dengan sepenuh hati kepada Allah." 
 
6. Komunitas Gereja sebagai Dukungan 
 
Hidup dalam kuasa Roh Kudus tidak dimaksudkan untuk dilakukan sendirian. Komunitas gereja 
adalah dukungan penting dalam perjalanan iman kita. Melalui gereja, kita mendapatkan 
dorongan, nasihat, dan dukungan dari orang-orang yang percaya. 
 
Dalam Ibrani 10:24-25, penulis menulis, "Dan marilah kita saling memperhatikan untuk saling 
mendorong dalam kasih dan dalam pekerjaan baik, dan jangan kita tinggalkan kebiasaan 
berkumpul, seperti yang lazim bagi beberapa orang, tetapi marilah kita saling mengingatkan, 
dan semakin giat lagi, karena kamu melihat hari itu sudah dekat." 



Aktivitas Interaktif: Membuat Rencana Aksi Pribadi 
Minta remaja untuk membuat rencana aksi pribadi tentang bagaimana mereka akan hidup 
dalam kuasa Roh Kudus. Rencana aksi ini harus mencakup: 
 
1. Tujuan Pribadi 
 

-​ Apa yang ingin saya ubah dalam hidup saya dengan bantuan Roh Kudus? 
-​ Bagaimana saya ingin tumbuh secara spiritual? 
-​ Karunia apa yang ingin saya kembangkan? 
-​ Buah Roh apa yang ingin saya tunjukkan lebih banyak? 

 
2. Langkah-Langkah Konkret 
 

-​ Apa yang akan saya lakukan setiap hari untuk tetap terhubung dengan Roh Kudus? 
-​ Kapan saya akan berdoa? 
-​ Kapan saya akan membaca Alkitab? 
-​ Bagaimana saya akan mendengarkan suara Roh Kudus? 

 
3. Dukungan yang Saya Butuhkan 
 

-​ Siapa yang akan mendukung saya dalam perjalanan ini? 
-​ Bagaimana saya bisa terhubung dengan komunitas gereja? 
-​ Siapa yang bisa saya ajak untuk menjadi mitra akuntabilitas? 

 
4. Tantangan yang Mungkin Saya Hadapi 
 

-​ Apa hambatan yang mungkin saya hadapi? 
-​ Bagaimana saya akan mengatasi hambatan-hambatan ini? 
-​ Apa yang akan saya lakukan jika saya jatuh atau gagal? 

Studi Kasus: Hidup dalam Kuasa Roh Kudus 
Kasus 1: Dari Takut Menjadi Berani 
 
Rina adalah seorang remaja yang sangat pemalu dan takut berbicara di depan umum. Dia ingin 
berbicara tentang iman Kristus kepada teman-temannya, tetapi dia takut ditolak atau diejek. 
Setelah mempelajari tentang Roh Kudus, Rina memutuskan untuk minta kepada Roh Kudus 
untuk memberdayakan dia. Dia mulai berdoa setiap hari dan meminta Roh Kudus untuk 
memberi dia keberanian. Perlahan-lahan, Rina menjadi lebih berani. Dia mulai berbicara 
tentang iman Kristus kepada teman-temannya, dan banyak teman yang tertarik untuk mengenal 
Yesus. Roh Kudus telah mengubah Rina dari seorang yang takut menjadi seorang yang berani. 
 



Kasus 2: Dari Marah Menjadi Penuh Kasih 
 
Doni adalah seorang remaja yang mudah marah dan sering berselisih dengan 
teman-temannya. Dia ingin berubah, tetapi dia tidak tahu bagaimana. Setelah mempelajari 
tentang buah Roh, Doni menyadari bahwa dia perlu mengizinkan Roh Kudus untuk mengubah 
hatinya. Dia mulai berdoa dan meminta Roh Kudus untuk membuat dia lebih penuh kasih dan 
kesabaran. Dia juga mulai membaca Alkitab dan meditasi tentang kasih Kristus. 
Perlahan-lahan, Doni menjadi lebih penuh kasih dan lebih sabar. Dia mulai memaafkan 
teman-temannya dan menunjukkan kebaikan kepada mereka. Roh Kudus telah mengubah Doni 
dari seorang yang marah menjadi seorang yang penuh kasih. 
 
Kasus 3: Dari Ragu-Ragu Menjadi Percaya 
 
Siti adalah seorang remaja yang memiliki banyak keraguan tentang iman Kristus. Dia tidak 
yakin apakah Allah benar-benar ada, dan apakah Dia benar-benar peduli kepada dia. Setelah 
mempelajari tentang Roh Kudus, Siti memutuskan untuk minta kepada Roh Kudus untuk 
membuat dia percaya. Dia mulai berdoa dengan tulus dan membaca Alkitab dengan hati yang 
terbuka. Melalui doa dan membaca Alkitab, Roh Kudus mulai berbicara kepada hati Siti. Siti 
melihat bukti-bukti dari kehadiran Allah dalam hidupnya dan dalam kehidupan orang-orang di 
sekitarnya. Perlahan-lahan, keraguan Siti berubah menjadi kepercayaan. Roh Kudus telah 
mengubah Siti dari seorang yang ragu-ragu menjadi seorang yang percaya. 

Diskusi Kelompok: Berbagi Rencana Aksi 
Minta remaja untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang rencana aksi mereka. Minta 
mereka untuk berbagi: 
 

-​ Tujuan pribadi mereka 
-​ Langkah-langkah konkret yang akan mereka ambil 
-​ Tantangan yang mungkin mereka hadapi 
-​ Dukungan yang mereka butuhkan 

 
Dorong remaja untuk saling mendukung dan memberikan saran kepada satu sama lain. 

Pembentukan Kelompok Akuntabilitas 
Jika memungkinkan, bentuk kelompok-kelompok kecil (2-3 orang) yang akan menjadi mitra 
akuntabilitas satu sama lain. Kelompok-kelompok ini akan bertemu secara teratur (misalnya, 
sekali seminggu) untuk berbagi tentang perjalanan mereka dengan Roh Kudus, mendorong 
satu sama lain, dan berdoa bersama. 



Penutup: Doa Komitmen 
Akhiri sesi dengan doa komitmen di mana remaja mengkomitkan diri mereka untuk hidup dalam 
kuasa Roh Kudus: 
 
"Tuhan Yesus, kami berkomitmen untuk hidup dalam kuasa Roh Kudus. Kami akan berdoa 
setiap hari, membaca Alkitab, mendengarkan suara Roh Kudus, dan taat kepada 
bimbingan-Nya. Kami akan mengatasi hambatan-hambatan dan tantangan-tantangan dengan 
bantuan Roh Kudus. Kami akan tumbuh secara spiritual dan menjadi lebih seperti Kristus. Kami 
percaya bahwa Roh Kudus akan memberdayakan kami dan mengubah hidup kami. Amin." 
 

 

PENUTUP: RINGKASAN MATERI 
Selama enam sesi, remaja telah mempelajari tentang Roh Kudus dari berbagai perspektif: 
 

1.​ Sesi 1: Siapakah Roh Kudus? Remaja belajar bahwa Roh Kudus adalah pribadi yang 
nyata, bagian dari Tritunggal, dan memiliki sifat-sifat Allah. 
 

2.​ Sesi 2: Peran Roh Kudus dalam kehidupan orang percaya. Remaja belajar bahwa Roh 
Kudus menginsafkan akan dosa, menjadi Penolong, membimbing ke dalam kebenaran, 
memberdayakan untuk bersaksi, menghasilkan buah Roh, dan memberi karunia untuk 
pelayanan. 
 

3.​ Sesi 3: Buah Roh Kudus. Remaja belajar tentang sembilan buah Roh: kasih, 
kegembiraan, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 
kelembutan, dan penguasaan diri. 
 

4.​ Sesi 4: Karunia Roh Kudus. Remaja belajar bahwa setiap orang percaya memiliki 
karunia-karunia dari Roh Kudus yang diberikan untuk melayani Allah dan orang lain. 
 

5.​ Sesi 5: Dipenuhi Roh Kudus. Remaja belajar tentang perbedaan antara memiliki Roh 
Kudus dan dipenuhi Roh Kudus, dan bagaimana menjadi dipenuhi Roh Kudus. 
 

6.​ Sesi 6: Rencana Aksi. Remaja membuat rencana pribadi tentang bagaimana mereka 
akan hidup dalam kuasa Roh Kudus. 

 
Melalui materi ini, remaja telah mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang Roh Kudus 
dan bagaimana Roh Kudus bekerja dalam kehidupan mereka. Mereka juga telah diberdayakan 
untuk mengalami kuasa Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
 



 

SUMBER DAYA TAMBAHAN UNTUK FASILITATOR 

Pertanyaan-Pertanyaan untuk Diskusi Lebih Lanjut 
1.​ Bagaimana Roh Kudus berbeda dari Allah Bapa dan Yesus Kristus? 
2.​ Bagaimana kita bisa tahu bahwa Roh Kudus sedang berbicara kepada kita? 
3.​ Bagaimana kita bisa membedakan antara suara Roh Kudus dan suara kita sendiri? 
4.​ Apa yang harus kita lakukan jika kita merasa bahwa kita telah mengecewakan Roh 

Kudus? 
5.​ Bagaimana kita bisa membantu orang lain mengalami Roh Kudus? 
6.​ Bagaimana Roh Kudus bekerja dalam kehidupan orang-orang yang tidak percaya? 
7.​ Apa perbedaan antara karunia Roh Kudus dan bakat alami? 
8.​ Bagaimana kita bisa mengembangkan karunia-karunia Roh Kudus? 

Aktivitas Tambahan 
1.​ Studi Alkitab Mendalam: Pelajari lebih lanjut tentang Roh Kudus melalui studi Alkitab 

yang mendalam. Fokus pada ayat-ayat kunci dan bagaimana Roh Kudus bekerja dalam 
kehidupan tokoh-tokoh Alkitab. 
 

2.​ Testimoni Pribadi: Minta remaja untuk menulis atau berbicara tentang pengalaman 
mereka dengan Roh Kudus. Ini akan membantu mereka merefleksikan dan 
memperdalam pemahaman mereka. 
 

3.​ Doa Bersama: Habiskan waktu untuk berdoa bersama tentang Roh Kudus. Minta 
remaja untuk berbagi kebutuhan doa mereka dan berdoa satu sama lain. 
 

4.​ Permainan Alkitab: Buat permainan-permainan yang melibatkan Alkitab dan Roh 
Kudus. Ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 
 

5.​ Kunjungan Lapangan: Kunjungi orang-orang yang melayani Tuhan dengan cara yang 
luar biasa dan minta mereka untuk berbagi tentang bagaimana Roh Kudus bekerja 
dalam pelayanan mereka. 

Buku-Buku dan Sumber Daya yang Direkomendasikan 
1.​ "The Holy Spirit: Who He Is and What He Does" oleh R.C. Sproul 
2.​ "The Wonderful Counselor: The Holy Spirit" oleh John MacArthur 
3.​ "The Holy Spirit" oleh Billy Graham 
4.​ "Experiencing the Holy Spirit" oleh Watchman Nee 
5.​ "The Gifts of the Spirit" oleh John Stott 



 
 

 
Materi ini dirancang untuk membantu remaja mengenal Roh Kudus dengan lebih dalam 
dan mengalami kuasa-Nya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Semoga materi ini 
menjadi berkat bagi setiap remaja yang mempelajarinya. 
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